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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

peserta didik pada materi persamaan nilai mutlak linear satu variabel. Salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah belum 

adanya bahan ajar yang mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Upaya untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik salah satunya dengan 

mengembangkan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi 

persamaan nilai mutlak linear satu variabel kelas X. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kevalidan 

LKPD dengan pendekatan PMRI untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi persamaan nilai mutlak linear satu variabel 

kelas X. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) menggunakan model PPE dengan tiga tahapan yaitu Planning 

(perencanaan), Production (produksi), dan Evaluation (Evaluasi). Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian 

validitas produk. Kriteria kualitas LKPD dilakukan melalui penilaian validasi 

produk yang terdiri dari dua validator ahli. 

Berdasarkan dari hasil penilaian menunjukkan bahwa LKPD dengan 

pendekatan PMRI untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi persamaan nilai mutlak linear satu variabel kelas X diperoleh 

rata-rata skor aktual 128,5. Dengan hasil tersebut, maka LKPD dinyatakan valid. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia, Pemecahan Masalah, Persamaan Nilai Mutlak Linear Satu 

Variabel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 No 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Jadi, pendidikan bukan hanya tentang ilmu 

pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik, tetapi juga 

memiliki banyak aspek lainnya. Pendidikan juga merupakan suatu proses 

pengembangan diri seseorang sebagai wujud eksistensi masa depan. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 17 menujukkan bahwa 

Pendidikan dasar adalah tingkat pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Salah satu pendidikan dasar yang dimaksud yaitu 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), 

atau bentuk yang setara lainnya. Dalam sekolah menengah pertama, 

peserta didik diharapkan mampu mengendalikan atau memahami materi 

dasar pendidikan sebelum memasuki tingkat sekolah menengah atas. 

Salah satu mata pelajaran utama di sekolah yaitu matematika. 

Matematika adalah ilmu dasar sebagai bekal di kehidupan sehari-hari 
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karena semua kegiatan yang kita lakukan akan berhubungan langsung 

dengan matematika itu sendiri. (Sholihah & Mahmudi, 2015) mengatakan 

bahwa matematika menjadi mata pelajaran yang diberikan kepada setiap 

jenjang dimulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. Hal ini disebabkan karena matematika sebagai 

sumber dari berbagai ilmu lain, dengan demikian banyak ilmu yang 

penemuan dan pengembangannya tergantung dari matematika. Dengan 

kata lain mata pelajaran matematika sangat bermanfaat bagi peserta didik 

sebagai ilmu dasar dalam menerapkannya di bidang lain. Oleh karena itu, 

perlunya penguasaan matematika sejak dini diharapkan agar seseorang 

memiliki ilmu untuk mendasari perkembangan modern. 

(Ibrahim & Suparni, 2012) mengatakan bahwa pendidikan 

matematika mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan 

bahwa untuk mencapai standar isi, peserta didik harus memiliki lima 

kemampuan utama dalam matematika yaitu kemampuan pemecahan 

masalah, penalaran, komunikasi, penelusuran pola atau hubungan, dan 

representasi (Ulya, 2016). Berdasarkan uraian di atas, memiliki 

kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek dari tujuan 

pembelajaran matematika. 

Branca juga mengatakan kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting dimiliki oleh setiap peserta didik. Hal ini dikarenakan bahwa (a) 

pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (b) 

pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, serta (c) 

pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 

matematika (Sumartini, 2016). 
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Namun, berdasarkan hasil The Third International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) dan Programme for International Student 

Assessment (PISA)  dalam (Ulya, 2016) juga mencerminkan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Dari hasil 

TIMSS 2011, Indonesia berada pada posisi ke-38 dari 42 negara dengan 

memperoleh skor 386 (Mullis et al., 2011). Skor yang diperoleh Indonesia 

berada dibawah rata-rata skor internasional yaitu 500. Berdasarkan hasil 

PISA 2012, Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara peserta 

(OECD, 2013). Dari beberapa hal yang telah disampaikan, kemampuan 

pemecahan masalah di Indonesia masih tergolong rendah. 

Salah satu materi SMA kelas 10 yaitu persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel. Materi tersebut merupakan 

materi dasar yang wajib dipelajari peserta didik berdasarkan kurikulum 

yang telah ditentukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Çiltaş & Tatar, 2011) yang menunjukkan bahwa peserta didik telah 

mengalami banyak kesulitan dalam mata pelajaran sebelumnya dan 

kesulitan ini menghambat belajar mata pelajaran baru. Untuk itu perlu 

diadakan pembelajaran yang berorientasi mengonstrusksi pengetahuan 

peserta didik guna mengetahui dan menghilangkan kesulitan belajar pada 

mata pelajaran yang memerlukan prasyarat. Dalam (Zulfah, 2017) juga 

menunjukkan materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linear 

satu variabel penting untuk dipelajari oleh peserta didik agar dapat 

memahami materi-materi berikutnya. Masih banyaknya peserta didik yang 
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tidak menguasai dan memahami materi persamaan dan pertidaksamaan 

nilai mutlak linear satu variabel, menunjukkan bahwa perlu adanya analisis 

yang dilakukan untuk melihat pada aspek mana saja yang perlu diperjelas 

dan ditekankan agar peserta didik dapat memahami materi tersebut. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh (Zulfah, 2017) di SMA 

Negeri 1 Bangkinang Kota, diperoleh informasi bahwa sebagian besar 

peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan materi persamaan dan pertidaksamaan persamaan nilai 

mutlak linear satu variabel. Peserta didik salah dalam menemukan 

himpunan penyelesaian dari soal persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel ataupun pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel. 

Menurut (Nurrizbaeni & Setiawan, 2018), faktor-faktor yang 

menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika materi persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel antara lain: 

1. Dalam proses memahami soal diketahui penyebab peserta didik 

melakukan kesalahan jenis ini adalah peserta didik tidak terbiasa 

dalam menuliskan informasi yang terdapat pada soal. 

2. Kurang pahamnya peserta didik dalam menginterpretasi informasi 

pada soal dalam bentuk gambar matematika. 

3. Proses menyusun rencana disebabkan karena peserta didik tidak 

mengetahui rencana strategi penyelesaian dengar benar, sedangkan 
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dalam melaksanakan rencana disebabkan karena kemampuan 

pengetahuan operasi matematika. 

4. Peserta didik sedikit kesulitan dalam memasukkan data pada rumus 

yang sudah dituliskan dan peserta didik kurang teliti dalam proses 

perhitungan yang dilakukan. 

5. Kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang diperoleh, 

disebabkan oleh peserta didik beranggapan bahwa peserta didik 

merasa tidak perlu dalam melakukan pengecekan karena dia yakin 

bahwa jawaban yang diberikan sudah benar.  

(Purnamasari & Setiawan, 2019) Mengemukakan berdasarkan 

jawaban peserta didik pada tes kemampuan pemecahan masalah, terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Adapun faktor yang mempengaruhi antara lain 

kemampuan pemahaman peserta didik terhadap masalah yang diberikan 

masih kurang sehingga peserta didik tidak mampu merencanakan strategi 

penyelesaian dan menemukan solusi yang tepat. Menurut (Oktaviyanthi et 

al., 2017), seorang pemecah masalah akan melakukan tindakan berulang-

ulang pada setiap proses yang dilakukan, seperti kembali 

mempertimbangkan keputusan atau asumsi awal yang diambil sebelum 

kembali lagi untuk melanjutkan proses selanjutnya. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik juga bisa 

disebabkan faktor lain, misalnya bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang 

sering digunakan selama ini yaitu Lembar Kerja Peserta Didik atau biasa 
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disingkat menjadi LKPD (selanjutnya akan disebut LKPD). LKPD 

merupakan istilah yang sebelumnya dikenal dengan sebutan LKS (Lembar 

Kerja Siswa). Namun berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 

tentang Sistem Pendidikan Nasional istilah siswa dirubah menjadi peserta 

didik, maka nama LKS berubah menjadi LKPD. Dengan kata lain, 

penyebutan guru juga berubah menjadi pendidik. Namun pada dasarnya 

penggunaan istilah LKPD atau LKS sama, hanya penyebutan 

menyesuaikan dengan undang-undang yang berlaku. 

Menurut (Prastowo, 2011) LKS pada umumnya dibeli dan bukan 

dibuat sendiri oleh guru. Padahal, LKS sebenarnya bisa dibuat sendiri oleh 

guru yang bersangkutan. Sehingga, LKS dapat lebih menarik serta lebih 

kontekstual dengan situasi dan kondisi sekolah maupun lingkungan sosial 

budaya peserta didik. Pada (Fannie & Rohati, 2014) LKS yang telah 

dimiliki oleh peserta didik selama ini belum memfasilitasi peserta didik 

untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Isi LKS lebih banyak 

ditekankan pada penjelasan rinci (definisi) dari sebuah konsep, kemudian 

diikuti dengan contoh soal dan sejumlah soal-soal latihan. Selain itu, LKS 

yang biasa digunakan selama ini masih menyajikan materi yang padat 

sehingga tidak mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikirnya. Ditinjau dari segi penyajiannya pun kurang 

menarik sebab gambar pada LKS tidak berwarna. 

Pada penelitian terdahulu (Riswanto, 2015) menyatakan bahwa 

prestasi belajar meningkat secara signifikan dalam pembelajaran yang 
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menggunakan media LKS dibandingkan pembelajaran yang tanpa 

menggunakan media LKS. Sedangkan untuk pembelajaran yang tanpa 

menggunakan LKS ini guru hanya menyampaikan secara lisan tentang 

materi pelajaran, sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang 

termotivasi untuk merespon materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, 

karena dalam pendekatan tanpa menggunakan media LKS ini guru harus 

memperoleh perhatian peserta didik sejak awal kegiatan pembelajaran 

dimulai. Dalam  (Susilana & Riyana, 2009) mengemukakan adapun 

kelebihan dari media bahan cetak yaitu:  

1. Dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang banyak. 

2. Pesan atau informasi dapat dipelajari oleh peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan, minat, dan kecepatan masing-masing. 

3. Dapat dipelajari kapan dan dimana saja karena mudah dibawa. 

4. Akan lebih menarik apabila dilengkapi dengan gambar dan warna. 

5. Perbaikan/ revisi mudah dilakukan. 

Pemilihan LKPD sebagai bahan ajar yang dikembangkan karena 

LKPD merupakan wadah yang tepat untuk melakukan aktivitas 

pembelajaran. Pada LKPD untuk peserta didik tidak hanya membaca 

materi untuk memahami suatu konsep, melainkan melakukan aktivitas 

yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan untuk mendapatkan atau 

menerapkan konsep yang diinginkan (Purwanto et al., 2006). 

Di sisi lain, mengingat keadaan saat ini proses pembelajaran lebih 

sering berlangsung secara daring. Hal ini mengakibatkan keterbatasan 
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peserta didik untuk memiliki media bahan cetak tersebut. Opsi yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menjadikan LKPD sebagai media yang dapat 

diakses  secara jarak jauh. Salah satu cara untuk memenuhi hal tersebut 

yaitu dengan LKPD dapat disebarluaskan dalam bentuk softfile pdf dan 

pembelajaran melalui video conference. 

Agar peserta didik dapat memahami materi matematika dan tidak 

hanya menghafal rumus, maka diperlukan LKPD dengan pendekatan 

pembelajaran yang dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri serta 

dapat membantu dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia atau disingkat 

menjadi PMRI (selanjutnya akan disebut PMRI) merupakan salah satu 

pendekatan yang berorientasi pada matematika sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari serta pengalaman peserta didik. Menurut (Arrafi & 

Masniladevi, 2018) PMRI ini merupakan suatu pembelajaran yang dimulai 

dari suatu yang nyata sehingga peserta didik dapat terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. Dengan kelebihan PMRI menurut (Shoimin, 2017) 

yaitu: 

1. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang 

jelas kepada peserta didik tentang kehidupan sehari-hari dan 

kegunaan pada umumnya bagi manusia. 

2. Memberikan pengertian yang jelas kepada peserta didik bahwa 

matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan 
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dikembangkan sendiri oleh peserta didik, tidak hanya oleh mereka 

yang disebut pakar dalam bidang tersebut. 

3. Memberikan pengertian yang jelas kepada peserta didik cara 

menyelesaikan suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak 

harus sama antara yang satu dengan orang lain. 

Dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan 

sesuatu yang utama dan orang harus menjalani proses itu dan berusaha 

untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika. Proses 

pembelajaran tersebut juga lebih baik dilakukan dengan bantuan pihak lain 

yang lebih mengetahui (misalnya guru). 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, pendekatan PMRI juga 

berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah. Dalam penelitian 

(Danoebroto, 2013; Destini, 2019; Nidia Rosita et al., 2021; Oftiana & 

Saefudin, 2017) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan 

pendekatan PMRI dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berupa LKPD. LKPD ini 

menggunakan pendekatan PMRI yang bertujuan untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah pada materi persamaan nilai mutlak 

linear satu variabel kelas X. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  diuraikan,  maka  

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan 

LKPD dengan pendekatan PMRI untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah pada materi persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel kelas X yang valid? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan 

LKPD dengan pendekatan PMRI untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah pada materi persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel kelas X yang valid. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan kertas berukuran A4  (21 cm x 29,7 cm). 

2. Proses pembuatan produk menggunakan software microsoft word 

dan corel draw. 

3. Produk yang dihasilkan berupa LKPD matematika dengan 

pendekatan PMRI untuk menstimulasi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Materi dalam LKPD ini yaitu persamaan nilai 

mutlak linear satu variabel. 

4. Materi LKPD merujuk pada Kompetensi Dasar (KD) 4.1 Kurikulum 

2013 yaitu: 
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4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 

dan pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk linear satu 

variabel 

Berdasarkan KD tersebut, peneliti menentukan indikator 

pencapaian kompetensi meliputi: 

4.1.1 Menjelaskan definisi nilai mutlak 

4.1.2 Menyusun persamaan nilai mutlak linear satu variabel  

4.1.3 Menentukan penyelesaian persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel 

4.1.4 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

persamaan nilai mutlak linear satu variabel 

5. LKPD memiliki bagian-bagian antara lain: halaman sampul, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, daftar simbol, 

standar isi, kegiatan-kegiatan peserta didik, soal pemecahan masalah, 

daftar pustaka. 

6. Memenuhi kriteria ketercapaian kevalidan produk 

Ketercapaian kevalidan produk didapatkan dari penilaian 

validator. LKPD dikatakan selesai dikembangkan, apabila tingkat 

validitas yang dicapai adalah tingkat valid. 

E. Manfaat pengembangan 

Manfaat pengembangan LKPD dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi bagi pembelajaran menggunakan 

LKPD dengan pendekatan PMRI untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 

persamaan nilai mutlak linear satu variabel. 

b. Menambah wawasan mengenai LKPD dengan pendekatan 

PMRI untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik mampu 

mengikuti pembelajaran dengan tidak bosan dan LKPD dapat  

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan pendidik mempunyai 

pembelajaran yang beragam dan lebih mudah menanamkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari pengembangan bahan ajar LKPD untuk SMA/MA kelas 

X materi persamaan nilai mutlak linear satu variabel antara lain: 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa menjadikan pendidik hanya sebagai 

fasilitator dan peserta didik mampu berperan aktif. 
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2. Sebagai bahan ajar yang mampu mencakup materi pembelajaran 

dalam tampilan yang menarik 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memudahkan peserta didik 

dalam memecahkan masalah matematika. 

4. Validator memiliki pandangan yang sama mengenai kriteria kualitas 

LKPD. Validator dalam penelitian ini adalah dosen. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan yang akan dilakukan dalam penelitian 

antara lain: 

1. Bahan ajar lembar kerja peserta didik ini hanya ditunjukkan sebagai 

bahan ajar matematika pada pokok bahasan persamaan nilai mutlak 

linear satu variabel yang meliputi: 

a. Menjelaskan definisi nilai mutlak 

b. Menyusun persamaan nilai mutlak linear satu variabel  

c. Menentukan penyelesaian persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel 

d. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

persamaan nilai mutlak linear satu variabel 

2. Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan PMRI untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

3. Penelitian ini hanya sampai memenuhi kriteria ketercapaian 

kelayakan produk yaitu pengujian kevalidan produk oleh validator. 

Penelitian ini tidak sampai pada pengujian efektivitas dan 
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praktibilitas sebagai pengaruh bahan ajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. 

H. Definisi Istilah 

1. Pengembangan merupakan metode penelitian dengan suatu proses 

usaha yang dilakukan untuk menghasilkan produk. Dalam penelitian 

ini produk yang dikembangkan berupa LKPD. 

2. LKPD adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang dirancang semenarik mungkin dan digunakan untuk 

memudahkan peserta didik dalam pembelajaran.  

3. LKPD dengan pendekatan PMRI yaitu lembar kerja peserta didik 

yang dibuat dengan menghubungkan pembelajaran dengan gambaran 

dari suatu keadaan di kehidupan sehingga akan menghasilkan 

pembelajaran yang bermakna dan peserta didik tidak hanya 

menghafal rumus. 

4. Kemampuan pemecahan masalah yakni suatu kemampuan dalam 

memahami masalah, mengidentifikasi, menggunakan strategi yang 

tepat, dapat melaksanakan rencana yang telah dibuat, serta meninjau 

kembali langkah yang telah dilakukan sehingga dapat mencapai 

solusi atau jalan keluar  dari masalah tertentu. 

5. Persamaan nilai mutlak linear satu variabel adalah persamaan yang 

memuat satu variabel dan pangkat tertinggi variabelnya satu serta 

variabelnya di dalam tanda mutlak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi persamaan nilai mutlak linear satu variabel kelas X. Penelitian ini 

mengembangkan produk menggunakan model penelitian pengembangan 

PPE (Planning, Production, and Evaluation). Pada tahap planning 

(perencanaan), peneliti melakukan analisis awal yang terdiri dari analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, menyusun struktur LKPD, analisis materi, 

dan yang terakhir menyususn instrumen penelitian. Selanjutnya tahap 

production (produksi) dengan mengumpulkan refrensi yang relevan serta 

mengembangkan desain LKPD. Tahapan akhir yang dilakukan yaitu 

evaluation (evaluasi), dimana produk yang telah selesai dikembangkan 

berupa LKPD dilakukan penilaian kualitas produk oleh validator ahli. Dari 

tahap evaluasi ini diperoleh rata-rata skor aktual yaitu 128,5 sehingga 

LKPD dinyatakan valid. 

B. Saran 

Berikut saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut adalah 

sebagai berikut: 
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1. Saran pemanfaatan untuk LKPD ini yaitu dapat digunakan kapanpun 

sehingga dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematika. 

2. Saran pengembangan 

a. Pengembangan selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

LKPD serupa hingga pada tahap uji kepraktisan dan 

keefektifan. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penggunaan 

metode pembelajaran.  

c. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengambilan data 

secara langsung di lapangan, apabila dilakukan penelitian 

pengembangan yang relevan dengan penelitian ini. 
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